
 

 



 

 

SUMMARY 

 

 

 

LOLA LOVITA, Effect of Mycorrhizal Fertilizer, Urea, and NPK on The 

Growth of Two Varieties of Oil Palm Seeds (Elaeis guineensis Jacq.) In Pre 

Nurseri. (Supervised by FIRDAUS SULAIMAN and ANDI WIJAYA). 

 

 This study aimed to determine the effect of giving doses of mycorrhizal 

biofertilizers, urea, and NPK on the growth of two oil palm varieties in pre 

nurseries. The research was conducted at the Shadow House, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir from October to December 

2020. This study used two varieties of oil palm seedlings (Simalungun and DxP 

Sriwijaya 2). The method used in this study was a completely randomized design 

consisting of 6 treatments in 4 replications, so there were 24 experimental units. 

Each unit consists of 3 plants so that the total plants are 72 plants. The treatments 

consisted of Simalungun given 5 g mycorrhizae (A), Simalungun was given Urea 

1 g/l (B), Simalungun was given NPK 2.25 g (C), Sriwijaya 2 was given 

mycorrhizal 5 g (D), Sriwijaya 2 was given Urea 1 g /l (E), Sriwijaya 2 was given 

NPK 2.25 g (F). Based on the results of different studies, it can be said that the 

planting media with a comparison between the treatments of mycorrhizal, urea, 

and NPK biological fertilizers on two varieties of oil palm seedlings significantly 

affected the variables of seedling height at 12 weeks after planting, number of 

leaves at 12 weeks of planting, leaf greenness level, seedling diameter. , number 

of roots, total leaf area, and dry weight of seedlings, and were not significantly 

different from root length variables. Treatment D, namely the Sriwijaya variety 

given mycorrhizal biofertilizer with a dose of 5 g on the Sriwijaya variety was the 

best treatment because it gave the highest value growth on the observed variables. 
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RINGKASAN 

 

 

 
LOLA LOVITA, Pengaruh Pupuk Mikoriza, Urea, dan NPK Terhadap 

Pertumbuhan Dua Varietas Bibit Kelapa Sawit  (Elaeis guineensis Jacq.) di Pre 

Nursery (Dibimbing oleh FIRDAUS SULAIMAN dan ANDI WIJAYA). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis 

pupuk hayati mikoriza, urea, dan NPK terhadap pertumbuhan dua varietas kelapa 

sawit di pre nursery. Penelitian dilakukan di Rumah Bayang Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir pada Oktober sampai bulan Desember 

2020. Penelitian ini menggunakan dua varietas bibit kelapa sawit (Simalungun 

dan DxP Sriwijaya 2). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 6 perlakuan dalam 4 ulangan, 

sehingga terdapat 24 unit satuan percobaan. Setiap unit perlakuan terdiri dari 3 

tanaman sehingga total tanaman sebanyak 72 tanaman. Perlakuan terdiri dari 

Simalungun diberi mikoriza 5 g (A), Simalungun diberi Urea 1 g/l (B), 

Simalungun diberi NPK 2,25 g (C), Sriwijaya 2 diberi mikoriza 5 g (D), Sriwijaya 

2 diberi Urea 1 g/l (E), Sriwijaya 2 diberi NPK 2,25 g (F). Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa media tanam dengan perbandingan antar 

perlakuan pupuk hayati mikoriza, urea, dan NPK pada dua varietas bibit kelapa 

sawit berbeda nyata terhadap peubah tinggi bibit pada umur 12 minggu setelah 

tanam, jumlah daun umur 12 minggu setelah tanam, tingkat kehijauan daun, 

diameter bibit, jumlah akar, total luas daun, dan berat kering bibit, serta tidak 

berbeda nyata terhadap peubah panjang akar. Perlakuan D yakni varietas 

Sriwijaya diberi pupuk hayati mikoriza dengan dosis 5 g pada varietas Sriwijaya 

merupakan perlakuan terbaik karena memberikan pertumbuhan dengan nilai 

tertinggi pada peubah yang diamati. 

 

Kata kunci : Bibit kelapa sawit, Pupuk hayati mikoriza, Urea, NPK. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan salah satu produsen utama minyak sawit (Fauzi et al., 

2012). Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) memiliki potensi minyak nabati 

paling tinggi dibandingkan dengan tanaman penghasil minyak nabati lainnya. 

Kelapa sawit merupakan salah satu hasil perkebunan yang memegang peranan 

penting dalam kegiatan perekonomian Indonesia. Kelapa sawit juga merupakan 

salah satu ekspor Indonesia dan sangat penting sebagai sumber pemasukan devisa 

selain minyak mentah dan gas bumi. Indonesia merupakan produsen dan 

pengekspor minyak sawit terbesar di dunia (Wigena et al., 2018). 

 Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu komoditas 

tanaman perkebunan dengan prospek pengembangan yang pesat (Fauzi et al., 

2012). Luas lahan perkebunan kelapa sawit di Indonesia mengalami peningkatan 

sekitar 2,77 sampai dengan 10,55 persen per tahunnya. Diperkirakan pada tahun 

2014, luas tanam kelapa sawit akan meningkat sebesar 4,69% menjadi 10,69 

juta/ha, dengan total output 29 juta/ton, dan pada tahun 2015 akan meningkat 

sebesar 6,55% menjadi 11,44 juta/ha, dengan total output 32 juta/ton, hingga pada 

tahun 2019 luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai 12,76 juta/ha dan 

produksi Crude Palm Oil (CPO) sebesar 36,59 juta ton (Badan Pusat Statistik, 

2019). 

 Penentu produktivitas tanaman kelapa sawit adalah penggunaan benih bermutu 

baik yang diperoleh melalui penggunaan benih yang baik secara genetik dan 

pemeliharaan yang baik. Kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan dengan 

hasil yang tinggi dan prospek yang menarik. Namun, sebagian besar petani 

swadaya menggunakan benih berkualitas buruk dari buah lepas di kebun dan 

dapat dikategorikan sebagai benih yang abnormal sehingga bibit kelapa sawit 

dapat mengalami kegagalan yang dapat dicirikan dengan anak daun keriting, 
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memanjang, menyempit, pertumbuhan tidak merata, warna batang dan daun 

kusam. Hal ini disebabkan karena kurangnya informasi tentang manajemen 

persemaian yang baik dan dosis pemupukan yang benar. Kegagalan dan 

keberhasilan panen sangat dipengaruhi pemilihan bibit unggul yang akan 

menghasilkan panen yang berkualitas. Berikut ciri-ciri bibit kelapa sawit di pre 

nursery yang berkualitas yakni, jumlah daunnya 3-4 helai, pertumbuhannya 

normal, dan tidak terserang hama penyakit. Oleh  karena itu, ketepatan dalam 

memilih benih berkualitas serta penggunaan pupuk selama proses pembibitan 

menjadi faktor yang sangat penting (Rizki et al., 2014). 

Masalah yang sering dihadapi petani kelapa sawit adalah ketersediaan benih 

yang berkualitas rendah dan vitalitas kelapa sawit yang relatif rendah. Secara 

umum, pengayaan unsur hara di perkebunan dapat dicapai dengan pemupukan 

(Budianto, 2011). 

Salah satu cara pemenuhan kebutuhan unsur hara bagi tanaman yaitu dengan 

penggunaan pupuk anorganik. Ada berbagai macam pupuk yang dapat digunakan. 

Salah satunya dengan pengaplikasian pupuk urea. Pupuk urea merupakan pupuk 

kimia yang mengandung nitrigen (N) tingkat tinggi, unsur hara ini sangat 

diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian vegetatif tanaman, 

seperti, daun, batang, dan akar.  

 Pupuk anorganik lain yang dapat digunakan sebagai penyuplai hara bagi 

tanaman selain urea, yakni dengan pengaplikasian pupuk NPK. Pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman memerlukan ketersediaan unsur hara utama seperti N, P 

dan K. Unsur hara merupakan unsur esensial yang harus ada dalam jumlah 

tertentu dalam dosis yang sesuai untuk setiap tanaman dan tidak dapat digantikan 

oleh unsur lain. Pengaplikasian pupuk NPK pada bibit kelapa sawit berpengaruh 

positif untuk pertumbuhan tanaman (Titin Setyorini et al., 2018). Menurut 

Sinulingga et al (2015) Pemberian pupuk NPK sebanyak 2,25 g dapat 

menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik. 

Alternatif pemupukan yang dapat digunakan sebagai pemenuh kebutuhan 

hidup tanaman selain dari golongan anorganik yakni dengan pengaplikasian 

pupuk organic. Salah satu mikroba penting yang berperan dalam pertanian 
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berkelanjutan ialah jamur mikoriza arbuskula. Mikoriza merupakan jamur yang 

dapat berasosiasi dengan akar serta saling menguntungkan di antara keduanya. 

Hubungan yang saling menguntungkan ialah tanaman mendapatkan hara lebih 

banyak dari tanah, sedang mikoriza mendapat fotosintat dari tanaman. Manfaat 

mengaplikasikan mikoriza pada media tanam adalah akar mikoriza dapat 

meningkatkan penyerapan fosfor. Karena fosfor merupakan hara utama untuk 

pertumbuhan tanaman, maka pengaruh infeksi sangat nyata. Pupuk mikoriza yakni 

sebagai pupuk hayati yang dapat mengurangi atau mengefisiensi penggunaan 

pupuk anorganik. Serta diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan bibit pada 

tanaman kelapa sawit. Seda (2010) mengemukakan bahwa pemberian mikoriza 

sebanyak 5 g.polybag-1 sudah mampu memberikan pengaruh terhadap tinggi bibit 

kelapa sawit di tahap pre nursery.  

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh jenis pupuk Mikoriza , Urea, dan NPK terhadap 

pertumbuhan dua varietas  kelapa sawit di pre nursery. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

mikoriza, Urea, dan NPK terhadap pertumbuhan dua varietas bibit kelapa sawit di 

pre nursery. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga pengaplikasian pupuk mikoriza, Urea, dan NPK merupakan perlakuan 

terbaik untuk pertumbuhan dua varietas bibit kelapa sawit di pre nursery. 
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